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Masyarakat Dilibatkan dalam
L
Pengawasan Malioboro
YOGYAKARTA, KOMPAS — “Masalah kebersihan saja, mi-
Wali Kota Yogyakarta Herry 7udi-  salnya, mereka bisa bersih walau-
anto berharap segera terbentuk. pun jumlah tempat sampah' sedi-
sebuah forum untuk menangani _ kit. Kita tidak, sudah ada perda
masalah sosial di sepanjang Jalan  (peraturan daerah) kebersihan,
Malioboro. Untuk menangani ma- masih saja membuang sampah se-
salah sosial di kawasan yanghidup  enaknya mentang-mentang tidak
24 jam itu tidak bisahanya dilaku-  ketahuan,” ujar Herry.
kan pemerintah, tetapi harus me- ;
libatkan seluruh masyarakat. Mereka yang paham
~ ”Saya telah minta Pak Wakil Dua hari sebelumnya, pemkot
(Wakil Wali Kota) membuat ba-  telah melakukan sarasehan de-
* dan atau apalah yang sifatnya fo-  ngan bersama perwakilan dari ko-
rum. Di situ duduk semua pe- munitas Malioboro. Wakil Wali
mangku kepentingan mulai dari Kota Haryadi Suyuti mengatakan
pedagang kaki lima, pengusaha,  pihaknya berusaha menyamakan
parkir, hingga komunitas wilayah. persepsi bagaimana membuat Ja-
Mereka akan membagi tugas seca- ]Jan Malioboro kembali nyaman
ra jelas, misalnya, kalau ada orang untuk dikunjungi.
yang melanggar bagaimana hu- »Kami mendapat masukan, tu-
kumnya. Saya tidak ingin jika ada lisan, pengalaman orang, yang
pelanggaran, maka yang menghu-  merasa tidak puas atau tidak nya-
Jkum pemkot,” tutur Herry, Sabtu  man dengan Malioboro. Kami
@1/2). Khawatir hal itu akan membawa
Menurut Herry, masalah sosial dampak kurang baik bagi perkem-
yang dimaksud bisa berupakeber-  bangan Malioboro,” ucap Herry.
sihan, sikap pedagang yang nu- Ketua Persatuan Pengusaha
thukataumemintapembelimem-  Malioboro Suryadi Suryadinata
bayar mahal. Juga termasuk me- mengusulkanagardibentukotori-
narik parkirmembebanimasyara-  tas Malioboro yang terdiri dari
| kat, pengemis, dan gelandangan, orang-orang yang paham betul
maupun perilaku tidak tertib se-  kawasan tersebut. %
bagian penghuni - Malioboro da- Yati, dari Persatuan Ibu-ibu
lam berlalulintas. Kawasan Malioboro (PI2KM),
Herry mengatakan di negara menilai ketidaknyamanan bukan
maju peran ketertiban sosial ber-  disebabkan oleh pedagang kaki li-
ada di tangan masyarakat, bukan = ma saja, tetapi juga penghuni lain-
pemerintah. Masyarakat sadar nya. Ia mencontohkan ketidak-
dan memiliki komitmen tinggi nyamanan dari sisi sosial, seperti,
untukmenjagaketertiban wilayah. perebutan lahan oleh sesama pe-
masing-masing. ngemis. (WER)
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